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PELAKSANAAN INOVASI KECAMATAN SUKODONO
“SEKSI PEMERINTAHAN”

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan dalam era
otonomi daerah diarahkan untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat melalui
pembangunan, sehingga masyarakat memiliki kekuatan dalam menghadapi berbagai
krisis maupun tantangan. Pembangunan adalah suatu proses perubahan yang
berkelanjutan menuju kualitas kehidupan yang menempatkan menusia sebagai sumber
daya alam yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

Dalam penyelenggaraan pemerintahan secara umum, kecamatan mempunyai fungsi :
1. Mengkoordinasikan kegiatan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban
umum.

Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum.
Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan.

Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum.

IR

. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan desa dan/atau
kelurahan.

6. Membina penyelenggaraan pemerintahan desa/atau kelurahan.

7. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya

dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa atau kelurahan.

Seksi Pemerintahan Kecamatan Sukodono selalu melaksanakan kegiatan rapat
koordinasi dengan peserta dari seluruh desa di Wilayah Kecamatan Sukodono
sebanyak 2 (dua) kali dalam setiap bulannya. Hal ini dianggap penting dilakukan karena
saat ini beban kerja Pemerintah Desa dan Kecamatan semakin berat. Salah satunya
yang menjadikan beban kerja Pemerintah semakin berat adalah keinginan masyarakat
akan pelayanan prima dari Pemerintah. Hal ini yang membuat Pemerintah Kecamatan
Sukodono selalu melakukan peningkatan dan inovasi-inovasi baik dalam hal pelayanan

dan penyelenggaraan pemerintahan.



B.

C.

PERMASALAHAN

Didalam pelaksanan Inovasi ini terdapat beberapa permasalahan antara lain :
Tingkat Perekonomian masyarakat di wilayah kecamatan sukodono sebagian besar
masih rendah sehingga perlu pendekatan sosial.
Kapasitas sumber daya masyarakat yang sebagian masih rendah sehingga sangat
diperlukan sosialisasi atau bimbingan teknis berkelanjutan.
Karena belum maksimalnya sosialisasi yang dilakukan oleh Kecamatan Sukodono
secara langsung kepada masyarakat terkait inovasi ini sehingga masih banyak
masyarakat yang belum mengetahui yang berakibat masih adanya keterlambatan

dalam pelunasan pajak.

INOVASI
Inovasi Pemerintahaan “Gemas”
(Gerakan Masyarakat Sadar Pajak)

Inovasi Seksi Pemerintahan pada Kecamatan Sukodono memberikan nilai tambah
pada Penghasilan Asli Daerah (PAD) dimana dengan diluncurkannya inovasi ini Camat
Sukodono berharap untuk PBB P-2 di Wilayah Kecamatan Sukodono dapat lunas
sebelum jatuh Tempo. Melalui program ini Kecamatan Sukodono akan mengoptimalkan
dan mengupayakan sosialisasi gerakan masyarakat sadar pajak dengan bekerjasama
Badan Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Lumajang.

Dalam pelaksanaan Inovasi “GEMAS” Tim Penggerak Kecamatan Sukodono
dibantu Asosiasi Kepala Desa (AKD) Kabupaten Lumajang terutama di wilayah
Kecamatan Sukodono dengan memangku 10 Desa yakni Desa Karangsari, Desa
Klanting, Desa Dawuhan Lor, Desa Kutorenon, Desa Bondoyudo, Desa Kebonagung,
Desa Sumberejo, Desa SelokBesuki, Desa SelokGondang dan Desa Uranggantung.
Yang dibantu oleh Tenaga Pendamping Desa (TPD) dimana koordinator TPD ada di

kecamatan dengan membangun komunikasi antar TPD yang ada di desa.

PROSES IMPLEMENTASI

Adapun proses implementasi pelaksanaan inovasi tersebut antara lain :
Adanya Peningkatan sumber daya aparatur dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi di bidang pemerintahan
Adanya peningkatan kualitas kesadaran masyarakat dalam melunasi pajak pajak
daerabh.
Adanya peningkatan pada Indeks Kepuasan Masyarakat.
Masyarakat semakin mengerti arti pentingnya pelunasan pajak daerah untuk

menunjang pembangunan kabupaten.



E. CAPAIAN ATAU DAMPAK
a. Capaian Setelah Adanya Inovasi
Adapun capaian yang didapat dari pelaksanaan inovasi tersebut antara lain :
Adanya peningkatan kualitas kinerja dalam pemerintahan pelunasan pajak-pajak.
Adanya peningkatan kesadaran Masyarakat terkait perpajakan daerah.
Masyarakat semakin merasa mudah dalam melakukan pengurusan pajak.

Jumlah Oknum dari Masyarakat yang tidak membayar pajak semakin berkurang.

b. Dampak Selama Pelaksanaan Inovasi
Didalam pelaksanan Inovasi ini terdapat beberapa dampak antara lain :

Tingkat Perekonomian masyarakat di wilayah kecamatan sukodono sebagian
besar masih rendah sehingga perlu pendekatan sosial.
Kapasitas sumber daya masyarakat yang sebagian masih rendah sehingga
sangat diperlukan sosialisasi atau bimbingan teknis berkelanjutan.
Karena belum maksimalnya sosialisasi yang dilakukan oleh Kecamatan
Sukodono secara langsung kepada masyarakat terkait inovasi ini sehingga masih
banyak masyarakat yang belum mengetahui yang berakibat masih adanya
keterlambatan dalam pelunasan pajak.

F. EVALUASI
Adapun perencanaan dalam memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana dalam
mendukung pemerintahan publik di Kecamatan Sukodono sudah optimal kami lakukan
baik itu melalui Renstra maupun Renja dengan berbagai koordinasi, konsultasi dan
review untuk mencapai peningkatan sarana dan prasarana tersebut. Sedemikian rupa
kami evaluasi dima masih kurangnya peralatan maupun perlengkapan dalam

mendukung pelayanan, sehingga mempengaruhi inovasi yang kami terapkan selama ini.

G. PENUTUP
Dalam melaksanakan kegiatan rapat koordinasi seksi pemerintahan Kecamatan
Sukodono sangatlah penting karena saat ini beban kerja Pemerintah Desa dan
Kecamatan semakin berat. Salah satunya yang menjadikan beban kerja Pemerintah
semakin berat adalah kesadaran masyarakat dalam hal pelunasan pajak. Hal ini yang
membuat Pemerintah Kecamatan Sukodono selalu melakukan peningkatan dan inovasi-

inovasi baik dalam hal penyelenggaraan pemerintahan.
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